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Banten, – Upaya memperkuat karakter nasionalisme dan disiplin di kalangan
generasi muda, terus digencarkan oleh TNI Angkatan Darat melalui peran aparat
teritorial. 

Kali ini, Bintara Pembina Desa (Babinsa) Koramil 0602-05/Cipocok Jaya, Kodim
0602/Serang, Sertu Susilo, melaksanakan kegiatan Pembinaan Ketahanan
Wilayah (Bintahwil) melalui materi Wawasan Kebangsaan (Wasbang). 

Kegiatan yang menyasar para pelajar sebagai aset bangsa ini, bertempat di SMK
Negeri 7 Kota Serang, Provinsi Banten, Jumat (17/10/2025).

Pemberian materi Wasbang ini, bertujuan utama untuk menanamkan nilai-nilai
luhur Pancasila, dan semangat persatuan di tengah heterogenitas siswa. 
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Sertu Susilo secara khusus menyasar siswa siswi SMK Negeri 7 Kota Serang
agar, mereka memiliki fondasi kebangsaan yang kuat. Sehingga siap
menghadapi tantangan masa depan, termasuk pengaruh negatif dari globalisasi
dan radikalisme.

Sertu Susilo menyampaikan bahwa, generasi muda adalah harapan bangsa, dan
bekal utama mereka adalah kecintaan terhadap Tanah Air, serta pemahaman
yang utuh mengenai Empat Pilar Kebangsaan (Pancasila, UUD 1945, NKRI, dan
Bhinneka Tunggal Ika). 

Ia menekankan pentingnya kedisiplinan, tanggung jawab, dan etika moral dalam
kehidupan sehari-hari, sebagai wujud nyata dari Bela Negara. 

"Seorang pelajar harus menjadi agen perubahan positif. Tunjukkan rasa cinta
tanah air dengan belajar giat, menjauhi narkoba dan pergaulan bebas, serta
menghormati perbedaan," ujar Sertu Susilo.

Lanjutnya, kegiatan Bintahwil melalui Wasbang ini, merupakan implementasi dari
tugas pokok TNI dalam membina wilayah teritorial, guna menjaga pertahanan
non-militer. 

"Keterlibatan Babinsa di lingkungan pendidikan, adalah bentuk nyata kedekatan
TNI dengan rakyat, sekaligus memastikan bahwa nilai-nilai kebangsaan terus
lestari, di tengah-tengah masyarakat, terutama pada usia produktif," tukasnya. 


